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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Tinjauan Tentang Peran dan Tugas Guru 

Sebelum kita membahas tentang peranan guru, alangkah baiknya kita 

mengetahui terlebih dahulu pengertian dari istilah “guru”, agar kita memiliki 

persepsi yang sama tentang batasan  istilah “guru” tersebut. 

Istilah guru dalam masyarakat sudah tidak asing lagi, bahkan sudah 

mendapat arti yang sangat luas. Semua orang yang pernah memberikan suatu 

ilmu kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang dapat disebut 

guru. Namun, disini penulis ingin membahas guru sebagai faktor pendidikan. 

Di dalam masyarakat yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru 

memegang peranan penting hampir tanpa kecuali, guru merupakan satu 

diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat. 

Sardiman AM. mengemukakan bahwa guru adalah, “Tenaga profesional 

di bidang kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik dan 

membimbing anak didik agar menjadi manusia yang berpribadi (Pancasila)”.
1
 

Menurut Zakiyah Darajat guru adalah pendidik professional karena secara 

implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 

jawabnya pendidikan yang terpikul di pundak orang tua
.2 

                                                 
1
 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Cetakan VII, (Jakarta: PT. Raja 

Graffindo Persada, 2000), hlm. 148 
2
 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Aksara Bumi Angkasa, 

2000),hlm. 39 
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Akhyak dalam bukunya “Profil Pendidikan Sukses” mendefinisikan, guru 

adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing 

dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar memiliki kemandirian 

dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.
3 

Dalam 

pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik.
4
 

Dari berbagai pandangan diatas, penulis dapat mengambil pengertian 

bahwa guru dapat dikatakan sebagai pendidik, karena disamping 

menyampaikan ilmu pengetahuan juga menanamkan nilai-nilai dan sikap 

mental serta melatih berbagai ketrampilan dalam upaya mengantarkan anak 

didik  ke arah kedewasaannya. 

Seorang guru harus memiliki standar kompetensi yang tertuang dalam 

UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan dosen bahwasanya 

guru harus meiliki empat kompetensi guru yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik,  

b. Kompetensi Kepribadian 

c. Kompetensi Sosial. 

d. Kompetensi Professional.
5
 

 

                                                 
3
 Akhyak, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya: Lembaga Kajian Agama Dan Filsafat 

(Elkaf), 2005), hlm. 2 
4
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Cet. I, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 33 
5
 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 
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Keempat kompetensi tersebut merupakan sebuah kesatuan yang 

utuh, Sehingga tidak bisa dipahami secara parsial atau terpisah, antara satu 

dan lainnya. Dengan kata lain mau tidak mau guru harus memiliki 

kompetensi tersebut. 

Hary Priatna Sanusi dalam jurnalnya mengatakan kompetensi yang 

dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Teknis, bagi seorang guru tak 

terkecuali guru agama (Islam) adalah meliputi bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berperan dalam masyarakat sebagai warga negara yang berjiwa 

pancasila, dan mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi 

jabatan guru.
6
 

a. Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik.
7
 Yang sekurang-kurangnya 

meliputi : 

1) Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan. 

2) Pemahaman terhadap peserta didik. 

3) Pengembangan kurikulum atau silabus. 

4) Perancanangan pembelajaran. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

                                                 
6
 Hary Priatna. Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, (Peran Guru PAI dalam 

Pengembangan Nuansa Religius) Vol 11 No 2. 2013, hlm, 148. 
7
 E. Mulyasa, StandarKompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm, 75. 
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7) Evaluasi hasil belajar dan, 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

b. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian.
8
 Kompetensi sekurang-kurangnya 

mencakup: 

1) Beriman dan bertaqwa. 

2) Berakhlak mulia. 

3) Arif dan bijaksana. 

4) Demokratis. 

5) Mantap. 

6) Berwibawa. 

7) Stabil. 

8) Dewasa. 

9) Jujur. 

10) Sportif. 

11) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

12) Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri dan, 

13) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

c. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

                                                 
8
 Wahab, Kompetensi Guru Agama tersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama, 2011), 

hlm13. 
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peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.
9
 Yang meliputi kompetensi untuk: 

1) Berkomunikasi (lisan, tulis dan isyarat) secara santun. 

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional. 

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidik, orang tua atau 

wali peserta didik. 

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 

mengindahkan norma serta system nilai yang berlaku. 

5) Menerapkan prisip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 

d. Kompetensi  Professional merupakan kemampuan penguasaan materi 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 

didik dalam memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

standar nasional pendidikan.
10

 Yang meliputi penguasaan dalam: 

1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 

isi progam satuan pendidikan,mata pelajaran. 

2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologiatau seni yang 

relevan, secara konseptual menaungi atau koheren dengan progam 

satuan pendidikan,mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran 

yang diampu. 

                                                 
9
 Mulyasa…, hlm, 173. 

10
 Ibid…,hlm, 135 
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Semua guru harus memiliki empat kompetensi tersebut, namun 

demikian ada sejumlah sifat tambahan yang harus juga dimiliki, 

lebih khusus bagi PAI beberapa sifat tersebut diharapkan dapat 

menjadikan guru sebagai sosok ideal yang professional kompeten, 

patut digugu dan ditiru, sifat tersebut adalah:  

(a) Zuhud dalam arti tidak mengutamakan materi dan mengajar 

karena mencari ridho Allah SWT. 

(b) Kebersihan guru harus selalu dijaga. 

(c) Ikhlas dalam pekerjaan. 

(d) Pemaaf. 

(e) Seorang guru merupakan bapak atau ibu,saudara dan sahabat 

sebelum ia menjadi  

(f) Seorang  guru harus mengetahui tabiat murid. 

(g) Menguasai materi pelajarannya. 

(h) Kreatif dalam memberikan pengajarannya kepada siswanya. 

(i) Harus menaruh kasih sayang terhadap murid dan 

memperhatikan mereka seperti terhadap anak sendiri. 

(j) Memberikan nasehat kepada murid dalam setiap kesempatan. 

(k) Mencegah murid dari akhlak yang tidak baik dengan jalan 

sindiran,terus terang,halus dengan tidak tercela. 

(l) Guru harus memperhatikan tingkat kecerdasan muridnya dan 

berbicara dengan mereka dengan kadar akhlaknya. 
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(m) Tidak menimbulkan kebencian pada murid terhadap suatu 

cabang ilmu yang lain. 

(n) Guru harus mengamalkan ilmu serta menyelaraskan ilmu 

dengan perilaku.
11

 

Sedangkan menurut Sardiman A.M sebagaimana dikutip ansori 

persyaratan guru dapat diklasifikasikan beberapa kelompok yaitu : 

a. Persyaratan administratif 

Antara lain : berumur sekurang-kurangnya 18 tahun, berkelakuan 

baik, mengajukan permohonan,dan syarat-syarat lain yang telah 

ditentukan sesuai kebijakan yang ada. 

b. Persyaratan teknis 

Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni harus 

berijazah pendidikan guru. Kemudian syarat-ayarat yang lain 

adalah menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendisein 

progam pengajaran serta memiliki motivasi dn cita-cita 

mengajukan pendidikan/pengajaran. 

c. Persyaratan psikis 

Yang kaitannya dengan kelompok persyaratan psikis, antara lain : 

sehat jasmani, sehat rohani, dewasa dalam pemikiran dan 

bertindak, mampu mengendalikan emosi, saba, ramah, dan sopan, 

memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen, dan berani bertanggung 

                                                 
       

11
 Ansori LAL,trasformasi PI.(Jakarta,gaung persada pres Jakarta 2010) hlm. 60-64 
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jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian. Disamping 

itu, guru juga dituntut untuk bersifat pragmatis dan realistis, tetapi 

juga memiliki pandangan yang mendasar dan filosofis. Guru harus 

juga mematuhi norma dan nilai yang berlaku serta memiliki 

semangat mambangun. Inilah pentingnya bahwa guru itu harus 

memiliki panggillan hati nurani untuk mengabdi demi anak didik. 

d. Persyaratan fisik 

Ini antara lain meliputi : berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh 

yang mungkin menggangu pekerjaannya, tidak memiliki gejala-

gejala penyakit yang menular, berpakaian rapi dan selalu menjaga 

kebersihan dalam berpakaian.
12

 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia melalui pendidikan. Profesi guru mampunyai tugas 

untuk mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. Dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab tersebut, seorang guru dituntut memiliki beberapa 

kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan keterampilan tersebut 

sebagai bagian dari kompetensi profesionalisme guru. Kompetensi merupakan 

suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai 

pendidik dapat terlaksana dengan baik. 

                                                 
       

12
 ibid.., hlm. 126 
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Efektivitas dan efisiensi belajar individu di sekolah sangat bergantung 

kepada peran guru. Akhmad  Sudrajat  mengemukakan bahwa dalam 

pengertian pendidikan secara luas, seorang guru yang ideal seyogyanya dapat 

berperan sebagai : 

1. Konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma 

kedewasaan; 

2. Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan; 

3. Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta didik; 

4. Transformator (penterjemah) sistem-sistem nilai tersebut melalui 

penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi 

dengan sasaran didik; 

5. Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran 

didik, serta Tuhan yang menciptakannya).
13

 

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu 

bangsa yang sedang membangun, terlebih bagi keberlangsungan hidup bangsa 

di tengah-tengah lintasan perjalanan  zaman dengan teknologi yang semakin  

canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi 

nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik 

untuk dapat mengadaptasi diri. 

                                                 
13

 Akhmad Sudrajat, Peranan Guru dalam Proses Belajar Mengajar. 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com. (diakses pada 10/07/2017) 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin 

tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia 

pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan 

tercermin dari potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika 

kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra para guru di tengah-tengah 

masyarakat. 

1. Peran Guru  

Kegiatan belajar mengajar pada daarnya merupakan suatu interaksi 

antara siswa dan guru yakni siswa sebagai pihak yang belajar sedangkan guru 

sebagai pihak yang mengajar. Namun disadari atau tidak guru merupakan 

bagian terpenting dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan peran 

guru yang sangat kompleks dalam suatu kegiatan pembelajaran yaitu 

mengajar, memberi dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 

membiasakan, dan sebagainya.
14

 

Ahyak dalam bukunya Profil Pendidik Sukses  mengatakan  

“Peranan guru terhadap murid-muridnya merupakan peran vital dari sekian 

banyak peran yang harus ia jalani. Hal ini dikarenakan komunitas utama 

yang menjadi wilayah tugas guru adalah di dalam kelas untuk memberikan 

keteladanan, pengalaman serta ilmu pengetahuan kepada mereka.”
15

  

 

Guru mempunyai peran yang sangat penting terhadap siswa dalam 

pembelajaran, karena setiap siswa mempunyai perbedaan. Perbedaan individu 

pada siswa adalah individu yang unik, artinya tidak ada dua siswa yang persis 

sama, masing-masing siswa memiliki perbedaan dari yang lain.  

                                                 
14

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosda Karya, 

1984), hlm, 78 
15

 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya : elKaf, 2005), hlm. 11 
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Menurut Dewey (1997) dalam Dwi Astuti pada Jurnal  Dinamika Ilmu, 

Volume 19 (1) tahun 2019 menegaskan bahwa: 

Perbedaan siswa terletak pada karakteristik psikologis, kepribadian, dan 

karakteristik. Perbedaan individu ini mempengaruhi cara dan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, perbedaan individu perlu dipertimbangkan oleh 

guru dalam upaya pembelajaran.
16

 

 

Diantara peran guru adalah sebagai berikut: 

 

a. Guru sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 

bagi peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memenuhi standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung 

jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

 

b. Guru sebagai pengajar 

Maksudnya guru membantu peserta didik yang sedang berkembang 

untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 

kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari. 

c. Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimnbing perjalanan (journey), 

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung 

jawab atas kelancaran perjalanan itu. sebagai pembimbing guru 

memerlukan kompetensi yang tinggi, diantaranya: pertama, guru harus 

merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak 

                                                 
16

 Dwi Astuti Wahyu, Students Perspective on Innovative Teaching Model Using Edmodo 

in Teaching English Phonology: A Virtual Class Development, (Jurnal  Dinamika Ilmu, Volume 

19 (1), 2019), hlm. 26 
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dicapai. Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik 

melaksanakan kegiatan belajar. Ketiga guru harus memaknai kegiatan 

belajar. Keempat, guru harus melaksanakan penilaian.
17

 

d. Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 

guru untuk bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi 

dalam kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi, karena tanpa latihan 

seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukkan penguasaan 

kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan 

yang dikembangkan sesuai materi standar. Oleh karena itu, guru harus 

berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam 

pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing. 

e. Guru sebagai penasehat 

Guru adalah seorang penasehat peserta didik, bahkan bagi orang tua, 

meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan 

dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasihati orang. 

f. Guru sebagai model dan teladan 

Guru merupakan model atau teladan para peserta didik dan semua 

orang yang mengnggapmu sebagai guru. Secara teoritis, menjadi guru 

teladan merupakan bagian integral dari seorang guru berarti menerima 

tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

                                                 
17

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 2015), hlm, 

38. 
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g. Guru Sebagai Pribadi 

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus 

memliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Guru 

sering dijadikan panutan untuk masyarakat, untuk itu guru harus 

mengenal nilai-nilai yang di anut dan berkembang di masyarakat 

tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. 

Seperti halnya pribadi-pribadi yang lain pembentukan pribadi guru 

dipengaruhi faktor-faktor yang berasal dari lingkungan keluarganya, 

sekolah tempat ia belajar, masyarakat sekitar serta kondisi dan situasi 

sekolah dimana ia sekarang bekerja.
18

 

h. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 

kretivitas tersebut. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 

menciptakan sesuatu yang sebelunya tidak ada dan tidak dilakukan 

oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan 

sesuatu. 

i. Guru Sebagai Aktor 

Setiap individu memiliki banyak peran untuk dimainkan dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi kebanyakan menolak anggapan bahwa 

guru adalah seorang aktor. Untuk mengajar guru harus memiliki 

                                                 
18

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Pt. 

Remaja Rosdakarya, 2003), Hlm. 251
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gagasan dan pengalaman, serta harus menyadari bahwa orang lainpun 

berkesempatan untuk memilikinya. Untuk dapat mentransfer gagasan, 

ia harus mengembangkan pengetahuan yang telah dikumpulkan serta 

mengembangkan kemampuan untuk mengomunikasikan pengetahuan 

itu. 

Seseorang dapat menjadi guru dalam islam bukan hanya karena ia telah 

memenuhi kualifikasi  keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia 

harus terpuji akhlaknya. Islam adalah agama yang sangat menghargai 

pengetahuan, karena pengetahuan yang dimiliki oleh guru itulah, maka guru 

berada di tempat satu tingkat di bawah kedudukan Nabi. Tingginya kedudukan 

guru dalam Islam merupakan bukti nyata firman Allah SWT dalam surat Al-

Mujadalah ayat 11 : 

ٍَ أُٔتُٕا انْعِهْىَ  انَّزِي َٔ ٍَ ءَايَُُٕا يُِكُىْ  يشَْفعَِ اللهُ انَّزِي

ٌَ خَبيِشُ  هُٕ ًَ ب تعَْ ًَ اللهُ بِ َٔ  دَسَجَبثٍ 

Artinya: “Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman 

dan orang-orang yang berilmu pengetahuan. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa-apa yang kamu kerjakan”.
19

 

 

 

 

2. Tugas Guru 

                                                 
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: 1983), hlm. 910 
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Tugas dan tanggung jawab guru sebenarnya bukan hanya disekolah atau 

madrasah saja, tetapi bisa dimana saja mereka berada.Dirumah, guru sebagai 

orang tua dari anak mereka adalah pendidik bagi putera-puteri mereka. Di 

dalam masyarakat desa tempat tinggalnya, guru sering dipandang sebagai 

tokoh teladan bagi orang- orang disekitarnya. Pandangan, pendapat, atau buah 

fikirannya sering menjadi ukuran atau pedoman kebenaran bagi orang-orang 

disekitarnya karena guru dianggap memiliki pengetahuan yang lebih luas dan 

lebih mendalam dalam berbagai hal. 

Disekolah sebenarnya tugas guru serta tanggung jawab seorang guru 

bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukang perintah, melarang, dan 

menghukum murid- muridnya, tetapi sebagai pembimbing dan pengabdi anak, 

artinya guru harus selalu siap sedia memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani 

anak secara keseluruhannya. Seorang guru harus mengetahui apa, mengapa, 

dan bagaimana proses perkembangan jiwa anak itu, kerena sebagai pendidik 

anak terutama bertugas untuk mengisi kesadaran anak-anak, membina mental 

mereka, membentuk moral mereka, dan membangun kepribadian yang baik 

dan integral, sehingga mereka kelak berguna bagi nusa dan bangsa. 

Peters, sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana yang mengemukakan 

bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yaitu: guru sebagai pengajar, 

guru sebagai pembimbng, dan guru sebagai administrator kelas.20 Ketiga 

tugas guru tersebut, merupakan tugas pokok profesi guru. Guru sebagai 

                                                 
20

 Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru, 
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pengajar lebih menekankan pada tugas dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki 

sepererangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping 

menguasai ilmu atau meteri yang akan diajarkannya. Guru sebagai 

pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan memberikan bantuan pada 

anak didik dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Sedangkan tugas sebagai 

administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan ketatalaksanaan pada 

umumnya. 

Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dan Ida Aleida, mengemukakan 

bahwa tugas guru dikategorikan dalam tiga hal, yaitu: tugas profesional, tugas 

personal dan tugas sosial.21 Untuk mempertegas dan memperjelas tugas guru 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tugas profesional guru 

Tugas profesional guru yang meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih mempunyai arti yang berbeda. Tugas mendidik mempunyai arti 

bahwa guru harus meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 

sedangkan tugas mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ketrampilan-ketrampilan kepada anak didik. Sehingga dengan demikian 

sebelum terjun dalam profesinya, guru sudah harus memiliki 

kemampuan baik yang bersifat edukatif maupun non edukatif. 
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Adapun tugas pokok seorang guru dalam kedudukannya sebagai 

pendidik professional atau tenaga pendidik seperti disebutkan dalam 

UU RI No.20 tahun 2003 pasal 39 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan: 

1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 

pendidikan. 

2) Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan penelitian, dan pengabdian 

kepada mayarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 

tinggi. 

3) Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah disebut guru dan pendidik yang mengajar pada 

satuan pendidikan tinggi disebut dosen.
22

 

b. Tugas personal guru 

Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar 

didalam kelas. Oleh karena itu kemampuan guru marupakan indikator 

pada keberhasilan proses belajar mengajar. Disamping itu tugas 

profesionalisme guru juga mencakup tugas terhadap diri sendiri, 
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terhadap keluarga, dan terutama tugas dalam lingkungan masyarakat 

dimana guru tersebut tinggal. Tugas-tugas tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seorang guru, karena bagaimanapun juga 

sosok kehidupan seorang guru adalah merupakan sosok utama yang 

berkaitan dengan lingkungan dimana guru tinggal, sehingga guru harus 

mempunyai pribadi yang rangkap yang harus dapat diperankan dimana 

guru itu berada. Tugas personal guru yang dimaksud disini adalah tugas 

yang berhubungan dengan tanggungjawab pribadi sebagai pendidik, 

dirinya sendiri dan konsep pribadinya. 

Hubungan guru dengan siswa/anak didik di dalam proses belajar 

mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun 

banyak bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun sempurnanya 

metode yang digunakan, namun jika hubungan guru-siswa merupakan 

hubungan yang tadak harmonis, maka dapat diciptakan suatu hasil yang 

tidak diinginkan.
23

 

Tugas guru yang berhubungan dengan tanggung jawab sebagai 

seorang pendidik, sangat erat hubungannya dengan tugas 

profesionalisme yang harus dipenuhi oleh seorang guru dalam 

kaitannya dengan pelaksanaan proses belajar mengajar. Dewasa ini 

sering dijumpai bahwa seorang guru lebih mementingkan tugas 

pribadinya dari pada harus melaksanakan tugas dan kewajibannya 
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sebagai seorang pendidik, sehingga tidak mustahil adanya guru yang 

tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan baik, karena 

lebih mementingkan persoalan yang berkenaan dengan pribadinya 

sendiri. Misalnya seorang guru tidak mengajar karena harus mengajar 

ditempat lain untuk menambah pendapatan pribadinya. Hal semacam 

ini seringkali mengakibatkan jatuhnya korban pada salah satu pihak, 

yaitu anak didiknya, hal ini dikarenakan keteledoran guru yang 

berusaha mencari tambahan penghasilan untuk dirinya pribadi. 

Kenyataan diatas, menunjukkan bahwa sering kali guru tidak dapat 

memisahkan antara tanggung jawab sebagai seorang pendidik dan 

kepentingan pribadinya, karena itu seorang guru harus mengetahui 

peran dan tanggung jawab pekerjaan yang diembannya. setiap guru 

hendaknya mengetahui dan menyadari betul bahwa kepribadiannya 

yang tercermin dalam berbagai penampilan itu ikut menentukan 

tercapai tidaknya tujuan pendidikan pada umumnya, dan tujuan 

lembaga pendidikan tempat ia mengajar khususnya.
24

 

c. Tugas sosial guru 

Tugas sosial bagi seorang guru ini berkaitan dengan komitmen dan 

konsep guru dalam masyarakat tentang peranannya sebagai anggota 

masyarakat dan sebagai pembaharu pendidikan dalam masyarakat. 

Secara langsung maupun tidak langsung tugas tersebut harus dipikul 
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dipundak guru dalam meningkatkan pembangunan pendidikan 

masyarakat. 

Argumentasi sosial yang masih timbul dalam masyarakat adalah 

menempatkan kedudukan guru dalam posisi yang terhormat, yang 

bukan saja ditinjau dari profesi atau jabatannya, namun lebih dari itu 

merupakan sosok yang sangat kompeten terhadap perkembangan 

kepribadian anak didik untuk menjadi manusia–manusia kader 

pembangunan. Melihat guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi 

adalah sebagai pendidik masyarakat sosial lingkungannya disamping 

masyarakat sosial profesi kerjanya sendiri.
25

 

Berdasarkan  pernyataan diatas dapat dipahami bahwa tugas sosial 

guru tidak hanya sebagai pendidik masyarakat keluarganya, tetapi juga 

masyarakat sosial lingkungannya serta masyarakat sosial dari profesi 

yang disandangnya. Dengan perkataan lain, potret dan wajah bangsa 

dimasa depan tercermin dari potret-potret diri para guru dewasa ini. 

Dengan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus 

dengan citra para guru ditengah-tengah masyarakat.
26

 

Hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini masyarakat masih 

menempatkan guru pada tempat yang terhormat dilingkunganya dan 

juga dalam kiprahnya untuk mensukseskan pembangunan manusia 
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seutuhnya. Karena dari guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh 

ilmu pengetahuan, dan hal ini mempunyai arti bahwa guru mempunyai 

kewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa menuju kepada 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. 

Bahkan pada hakikatnya guru juga merupakan komponen strategis yang 

memiliki peran penting dalam menentukan gerak majunya kehidupan 

suatu bangsa. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat ali imran ayat 3:164 yang 

berbunyi: 

ِٓىْ  َْفسُِ ٍْ أَ لًا يِ ْٕ ِٓىْ سَسُ ٍَ ارِْ بعََثَ فيِْ ؤْيُِيِْ ًُ ٍَّ الله عَهىَ انْ نقَذَْ يَ

 ِّ ِٓىْ آيبتَِ ا عَهيَْ ْٕ ٌْ يتَْهُ اِ َٔ تَ  ًَ انْحِكْ َٔ ٓىُُ انْكِتبَةَ  ًُ يعَُهِّ َٔ ِٓىْ  يْ يزَُكِّ َٔ

. ٍٍ ٍْ قبَْمُ نفَىِ ضَلََلٍ يُبيِْ ا يِ ْٕ  كَبَُ

“Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang yang beriman 

ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rosul dari golongan 

mereka sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 

membersihkan jiwa mereka dan mengajarkan kepada mereka  al-kitab dan 

al-hikmah. Dan sesungguhnya sebelum kedatangan Nabi itu, mereka 

benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”
27

 (QS. Ali Imran, 3 : 164)
 
 

Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan yang utama bahwa tugas 

Rosullulah selain sebagai  Nabi juga sebagai pendidik (guru). Oleh karena 

itu tugas utama guru menurut ayat tersebut adalah : 

                                                 
      

27
 Ibid., hlm. 71. 



33 

 

 

 

a. Penyucian yakni pengembangan,pembersihan dan pengangkatan jiwa 

kepada pencipta-Nya menjauhkan diri dari kejahatan dan menjaga diri 

agar tetap berada pada fitrah. 

b. Pengajaran yakni penggalihan berbagai ilmu pengetahuan dan akidah 

kepada akal dan hati kaum muslim agar mereka merealisasikannya 

dalam tingkah laku kehidupan. Jadi jelas bahwa tugas dalam Islam 

tidak hanya mengajar didalam kelas, tetapi juga sebagai Norm Drager ( 

pembawa norma) agama ditengah masyarakat.
28

 

Guru mempunyai tugas ganda yaitu sebagai abdi Negara dan abdi 

masyarakat. sebagai abdi Negara, guru dituntut melaksanakan tugas-tugas 

yang tekah menjadi kebijakan pemerintah dalam usaha mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dan sebagai abdi masyarakat, guru dituntut berperan 

aktif mendidik masyarakat dari berbagai keterbelakangan menuju 

kehidupan masa depan yang gemilang.
29

 

Mengingat tugasnya yang sangat mulia itulah, maka untuk 

memperoleh jabatan sebagai guru/pendidik diperlukan syarat-syarat, baik 

secara umum maupun secara khusus akan penulis bahas pada bagian 

selanjutnya. 
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B. Tinjauan tentang Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti 

bagi kehidupan manusia,
30

 khususnya mengenai kebaikan dan tindak 

kebaikan suatu hal, Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting 

atau berguna bagi kemanusiaan.
31

 

2. Macam-macam nilai 

Nilai jika dilihat dari segi pengklasifikasian terbagi menjadi 

bermacam-macam, diantaranya: 

a. Dilihat dari segi komponen utama agama islam sekaligus sebagai 

nilai tertinggi dari ajaran agama islam, para ulama membagi 

nilai menjadi tiga bagian, yaitu: Nilai Keimanan (Keimanan), 

Nilai Ibadah (Syari’ah), dan Akhlak. Penggolongan ini 

didasarkan pada penjelasan Nabi Muhammad SAW kepada 

Malaikat Jibril mengenai arti Iman, Islam, dan Ihsan yang 

esensinya sama dengan akidah, syari’ah dan akhlak. 

b. Dilihat dari segi Sumbernya maka nilai terbagi menjadi dua, 

yaitu Nilai yang turun bersumber dari Allah SWT yang disebut 

dengan nilai ilahiyyah dan nilai yang tumbuh dan berkembang 

dari peradaban manusia sendiri yang disebut dengan nilai 

insaniah. Kedua nilai tersebut selanjutnya membentuk norma-
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norma atau kaidah-kaidah kehidupan yang dianut dan 

melembaga pada masyarakat yang mendukungnya.
32

 

c. Kemudian didalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua 

jenis nilai pendidikan yaitu: 

1) Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena 

bernilai untuk sesuatu yang lain. 

2) Nilai instrinsik ialah nilai yang dianggap baik, tida untuk 

sesuatu yang lain melainkan didalam dan dirinya sendiri.  

d. Sedangkan nilai dilihat dari segi sifat nilai itu dapat dibagi 

menjadi tiga macam yaitu: 

1) Nilai Subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek 

dan objek. Hal ini sangat tergantung kepada masing-

masing pengalaman subjek tersebut. 

2) Nilai subjektif rasional (logis) yakni nilai-nilai yang 

merupakan esensi dari objek secara logis yang dapat 

diketahui melalui akal sehat, seperti nilainkemerdekaan, 

nilai kesehatan, nilai nkeselamatan, badan dan jiwa, nilai 

perdamaian dan sebagainya. 

3) Nilai yang bersifat objektif metafisik yaitu nilai yang 

ternyata mampu menyusun kenyataan objektif seperti 

nilai-nilai agama. 

 

                                                 
32

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 250 



36 

 

 

 

C. Pembahasan tentang Nilai-Nilai Religius  

Menurut Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan, bahwasanya nilai 

merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem 

kepercayaan yang berada dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu 

tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantaas atau tidak pantas. Ini 

berarti pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan 

keberagaman merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 

didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 

agama
33

 

Keberagaman atau religiusitas, menurut Islam adalah melaksanakan 

ajaran agama atau berIslam secara menyeluruh. Oleh karena itu setiap 

muslim, baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk 

melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah. Dimanapun dan dalam 

keadaan apa-pun, setiap muslim hendaknya ber-Islam. Di samping tauhid atau 

akidah, dalam Islam juga ada syari‟ah dan akhlak.
34

 

Jadi secara umum makna Nilai-nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri 

dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman 

perilaku sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan 

serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

 

                                                 
33

 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang : UIN MALIKI 

PRESS. 2010) hlm. 66   
34

Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 

Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta : Arruz Media, 2012) hlm. 

125 



37 

 

 

 

D. Bentuk-Bentuk Nilai Religius 

1. Keteladanan  

Dalam bahasa Arab "keteladanan" diungkapkan dengan kata"uswah" 

dan "qudwah". Kata "uswah" terbentuk dari huruf-huruf hamzah, as-sin, 

dan al-waw. Secara etimologi, setiap kata bahasa Arab yang terbentuk 

dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu pengobatan dan 

perbaikan. Ibn Zakaria mendefinisikan bahwa "uswah" berarti "qudwah" 

yang artinya ikutan, mengikuti dan yang diikuti. Dengan demikian 

keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang 

dari orang lain.
35

  

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang paling 

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk 

anak didalam moral, spiritual dan sosial.
36

Dalam hal ini pendidik adalah 

contoh terbaik dalam pandangan anak, karena segala tindak tanduknya, 

sopan santunnya, cara berpakaiannya dan tutur katanya akan selalu 

diperhatikan oleh peserta didik.
37

 

a. Landasan Dasar Psikologis Keteladanan 

Kebutuhan manusia akan keteladanan lahir dari gharizah (naluri) 

yang bersemayam dalam jiwa manusia yaitu taqlid (peniruan). 

Gharizah dimaksud adalah hasrat yang mendorong anak, orang yang 
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dipimpin untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuat dan 

pemimpin.
38

 

Demikian juga ghazirah untuk tunduk dan patuh yang dimiliki oleh 

anggota kelompok untuk mengikuti / mencontoh pemimpinnya. Islam telah 

menjadikan pribadi rasul sebagai suri teladan yang terus menerus bagi seluruh 

pendidik, bagi generasi demi generasi, tercantum dalam firman Allah : 

 ٌَ ِ سَسُٕلِ فيِ نكَُىْ كَب ةٌ اللهَّ َٕ ٍْ حَسَُتٌَ أسُْ ًَ ٌَ نِ َ جُٕ يشَْكَب َ نقَذَْ اللهَّ ا اللهَّ كَثيِشا

رَكَشَ الآخِشَ  وَ َٔ ْٕ انْيَ َٔ  
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah". (QS al-Ahzab 21)
39

 

 

Pada ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah mengutus Nabi 

Muhammad SAW ke permukaan bumi adalah sebagai contoh atau teladan 

yang baik bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan yang 

baik bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan yang baik 

bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua ajaran 

yang disampaikan Allah sebelum menyampaikannya kepada umatnya, 

sehingga tidak ada celah bagi orang-orang yang tidak senang untuk 

membantah dan menuduh bahwa Rasulullah SAW hanya pandai bicara dan 

tidak pandai mengamalkan. 

Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber dari 

kecenderungan meniru yang sudah menjadi karakter manusia. Peniruan 

bersumber dari kondisi mental seseorang yang senantiasa merasa bahwa 
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dirinya berada dalam perasaan yang sama dengan kelompok lain (empati), 

sehingga dalam peniruan ini, anak-anak cenderung meniru orang dewasa, 

kaum lemah cenderung meniru kaum kuat serta bawahan cenderung meniru 

atasannya.
40

 

Pada hakekatnya, peniruan ini berpusat pada tiga unsur yaitu :
41

 Pertama, 

kesenangan untuk meniru dan mengikuti. Hal ini terjadi pada anak-anak dan 

remaja. Mereka terdorong oleh keinginan samar yang tanpa disadari 

membawa mereka pada peniruan gaya bicara, cara bergerak, cara bergaul atau 

perilaku-perilaku lain dari orang yang mereka kagumi. Mereka bisa jadi 

meniru bukan pada halhal yang positif tetapi pada hal-hal yang negatif juga. 

Pendidik (guru) semaksimal mungkin harus berusaha untuk memelihara 

kedudukannya sebagai sosok teladan bagi peserta didiknya. 

Kedua, kesiapan untuk meniru. Setiap periode usia manusia memiliki 

kesiapan dan potensi yang terbatas untuk periode tersebut. Karena itulah 

Islam mengenakan kewajiban shalat pada anak yang usianya belum mencapai 

7 tahun dengan tetap menganjurkan kepada orangtuanya untuk mengajak 

anaknya meniru gerakan-gerakan dalam shalat. Biasanya, kesiapan untuk 

meniru muncul ketika manusia tengah mengalami berbagai krisis, kepedihan 

sosial, dan kepedihan lainnya. 

Ketiga, setiap peniruan terkadang memiliki tujuan yang sudah diketahui 

oleh si peniru atau bisa jadi tujuan itu tidak jelas, bahkan tidak ada. Dari 
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penerimaan ini dia merasa memperoleh kekuatan dan keperkasaan, yaitu 

sejenis kekuatan individu yang menjadikan orang lain kagum sehingga 

meniru dalam segala hal. Melalui konsep peniruan yang Islami, peserta/anak 

didik kita akan memahami bahwa meniru dan mengikuti jejak para pemimpin 

kaum muslimin akan memberikan kebahagiaan, kekuatan, kegagahan, dan 

ketaatan kepada Allah SWT, sehingga mereka akan tetap meniru dan 

mengikuti mereka. 

b. Bentuk-bentuk keteladanan 

Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh 

teladan dalam hidupnya. Peserta didik cenderung meneladani 

pendidik / gurunya, peserta didik meniru baik dalam perilaku yang 

baik maupun yang jelek sekalipun. Pengaruh yang kuat dalam 

memberikan pendidikan terhadap anak adalah teladan orang tua. 

Anak akan meniru apa saja yang dilakukan orang lain. Oleh karena 

itu perlu disadari dan diperhatikan agar orang tua (guru) dapat 

memberikan teladan yang baik dan benar, dengan cara :
42

 

1) Menunjukkan sikap baik 

Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain : 

a) Sikap menghadapi problema dengan baik dalam 

menghadapi berbagai masalah seharusnya guru dapat 

menjadi contoh bagaimana mengatasi problema dengan 

cara yang baik. 
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b) Sikap pengendalian diri Sebagai seorang guru 

seharusnya dapat mengendalikan diri dan emosi karena 

seorang guru harus bisa bersikap sabar dalam 

menghadapi peserta didiknya yang mempunyai banyak 

karakter. 

c) Sikap komunikasi dengan peserta didik Mempererat 

dengan peserta didik merupakan faktor yang paling 

penting demi tercapainya interaksi belajar mengajar 

dengan baik. 

2) Mengurangi sikap yang tidak baik 

Sebagai seorang guru seharusnya berbuat dan berperilaku 

yang baik sehingga dia harus seminimal mungkin melakukan 

sikap yang tidak baik. 

a) Menunjukkan kasih sayang 

Kasih sayang merupakan kelemahan hati dan kepekaan 

perasaan sayang terhadap orang lain, merasa 

sependeritaan dan mengasihi mereka. 

Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar untuk 

dikagumi atau sekedar untuk merenungkan dalam lautan hayat 

yang serba abstrak. Islam menyajikan riwayat keteladanan itu 

semata-mata untuk diterapkan dalam diri mereka sendiri, setiap 

orang diharapkan meneladaninya sesuai dengan kemampuannya 
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untuk bersabar. Adapun bentuk-bentuk keteladanan ada 2 macam 

yaitu :
43

 

1) Keteladanan yang disengaja 

Ialah keteladanan yang memang disertai penjelasan atau 

perintah agar meneladani. Keteladanan ini dilakukan secara 

formal, sebagaimana pendidik harus meneladani peserta 

didiknya dengan teladan yang baik. Misalnya seorang 

pendidik menyampaikan model bacaan yang diikuti oleh 

peserta didik. Seorang imam membaguskan sahalatnya untuk 

mengerjakan shalat yang sempurna. Dalam hal ini Rasulullah 

SAW telah memberikan teladan langsung kepada para 

sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari masalah 

keagamaan sesuai dengan permintaan Rasulullah SAW agar 

mereka meneladani beliau. 

2) Keteladanan yang tidak disengaja 

Ialah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat 

dan keikhlasan. Dalam hal ini adalah guru, bagaimana sosok 

guru dapat hadir dihadapkan peserta didiknya, walaupun 

keteladanan ini tidak formal tetapi pendidik selalu saja 

menjadi perhatian peserta didiknya. Pengaruh keteladanan ini 

terjadi secara spontan dan tidak disengaja, ini berarti bahwa 

setiap orang yang ingin dijadikan panutan oleh orang lain 
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harus senantiasa mengontrol perilakunya dan menyadari 

bahwa dia akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan 

Allah atas segala tindak tanduk yang diikuti oleh khalayak 

atau ditiru oleh orang-orang yang mengaguminya. Jadi 

semakin dia waspada dan tulus utuh berbuat baik semakin 

bertambah pula kekaguman orang pada dirinya. 

Allah mengutus Nabi Muhammad SAW menjadi tokoh ideal 

dan panutan bagi umat Islam sepanjang masa. Adapun keteladanan 

yang beliau berikan dalam lapangan ibadah dan akhlak sungguh 

telah mencapai puncak tertinggi, keteladanan tersebut antara lain : 

1) Keteladanan dalam beribadah 

Perihal keteladanan dalam ibadah, nabi selalu taat 

kepada Allah, selalu rindu beribadah dan bermunajat 

kepada-Nya. Beliau senantiasa bangun untuk salat malam, 

lebih-lebih pada siang hari. 

2) Keteladanan dengan sifat tawadhu 

Misalnya beliau memberi contoh dengan selalu mulai 

member salam kepada para sahabatnya, setiap pembicaraan 

selalu disertai dengan penuh perhatian, baik dengan anak 

kecil maupun orang dewasa, Nabi selalu memenuhi 

undangan siapa saja baik orang merdeka, budak laki-laki, 

budak perempuan dan memenuhi hajat orang lemah dan 

papa, serta duduk di tanah. Begitu juga kesabarannya dalam 
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memperlakukan musuh-musuh Islam disaat kaum muslimin 

sudah meraih kemenangan. Terutama dalam 

memperlakukan penduduk Mekah yang pernah keterlaluan 

menyakitinya, mengusirnya dari Mekah, bahkan mau 

membunuhnya. 

3) Keteladanan dengan sikap zuhud 

Dengan sikap zuhud dan kesederhanaan sebenarnya 

beliau menghendaki beberapa hal, antara lain : 

a) Dengan Zuhud yaitu, beliau bermaksud mengajarkan 

kepada seluruh generasi muslim akan arti tolong 

menolong, pengorbanan dan mendahulukan orang 

lain. 

b) Dengan zuhud dan kesederhanaannya itu beliau 

bermaksud agar generasi muslim hidup dan merasa 

puas dengan rizki yang ada, karena dikhawatirkan 

kemewahan dan kemegahan hidup di dunia akan 

melalaikan kewajiban kita kepada Allah SWT. 

c) Juga dimaksudkan agar beliau dapat memberikan 

kesadaran kepada orang-orang yang sakit hati, seperti 

orang-orang munafik, musuh-musuh dan orang-orang 

kafir. Beliau mengumpulkan harta, kenikmatan dan 

kemewahan dunia yang berkedok agama.  
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2. Sabar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar berarti tahan menghadapi 

cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati, 

tenang, tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu).
44

 

Sabar adalah mencegah dan menahan diri dari berkeluh kesah, 

menahan lisan dari mengeluh, dan anggota badan dari mengamuk seperti, 

menampar pipi, merobek saku baju, dan semisalnya.
45

 

Menurut Al-Ghazali sabar yang dimaksud dalam istilah agama Islam 

adalah teguh dan tahan menetapi pengaruh yang disebabkan oleh agama 

untuk menghadapi atau menentang pengaruh yang ditimbulkan oleh hawa 

nafsu.
46

 

a. Ruang lingkup Sabar 

Sabar memiliki ruang lingkup yang banyak sekali dalam kehidupan 

manusia diantaranya sebagai berikut:
47

 

1) Mencegah jiwa dari kebosanan dalam mengerjakan amalan-

amalan yang membutuhkan kesabaran dan ketepatan waktu, 

yang demikian itu terasa lama bagi orang yang tergesa-gesa 

2) Menahan jiwa dari kegelisahan dan kerisauan hati ketika 

tertimpa musibah atau mendapat sesuatu yang dibenci 

3) Menahan jiwa dari sifat tergesa-gesa ketika merealisasikan 

tujuan baik yang sifatnya materi maupun maknawi 
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4) Menahan jiwa dari sifat marah, dan gegabah ketika amarah 

berkobar dalam jiwa dan mendorong diri untuk bersifat gegebah 

yang membuat diri tidak bijaksana, dan tidak bisa seimbang 

dalam perkataan dan perbuatan 

5) Menahan jiwa dari rasa takut, ketika rasa takut itu muncul dalam 

diri. Sehingga manusia tidak bersifat pengecut ketika berada di 

tempat-tempat yang menuntut adanya keberanian yang 

berdampak positif dan disaat sikap pengecut akan menimbulkan 

dampak buruk 

6) Mencegah manusia dari sikap tamak sehingga ia tidak terdorong 

untuk tamak pada urusan yang rentan dengan ketamakan 

7) Mencegah manusia dari mengikuti hawa nafsu, syahwat, dan 

ambisinya ketika berada di tengah-tengah urusan yang tidak ada 

kebaikan di dalamnya 

8) Menahan jiwa agar mampu menanggung kelelahan, penderitaan, 

dan rasa sakit yang menimpa raga dan jiwanya, disaat 

menanggung beban ini ada kebaikan baik cepat ataupun lambat. 

b. Macam-Macam Sabar 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah sabar ini ada tiga macam: Sabar 

dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kedurhakaan kepada Allah, dan 

sabar dalam ujian Allah. Dua macam yang pertama merupakan kesabaran 

yang berkaitan dengan tindakan yang dikehendaki dan yang ketiga tidak 

berkait dengan tindakan yang dikehendaki. Menurut Yusuf Qardawi 
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dalam al-Qur'an terdapat banyak aspek kesabaran yang dirangkum dalam 

dua hal yakni menahan diri terhadap yang disukai dan menanggung hal-

hal yang tidak disukai: 

1) Sabar terhadap Petaka Dunia 

Cobaan hidup, baik fisik maupun non fisik, akan menimpa 

semua orang, baik berupa lapar, haus, sakit, rasa takut, 

kehilangan orang-orang yang dicintai, kerugian harta benda dan 

lain sebagainya. Cobaan seperti itu bersifat alami, manusiawi, 

oleh sebab itu tidak ada seorangpun yang dapat menghindar. 

Yang diperlukan adalah menerimanya dengan penuh kesabaran, 

seraya memulangkan segala sesuatunya kepada Allah SWT. 

Allah berfirman: 

ٍَ بشَِيْءٍ  فِ يِ ْٕ انْجُٕعِ انْخَ َٔ َقَْصٍ  َٔ  ٍَ يِ

ََّكُىْ  َٕ نَُبَْهُ َٔ   

َْفسُِ (155)  الأ َٔ شَاثِ  ًَ انثَّ َٔ شِ  بشَِّ َٔ  ٍَ ببشِِي انصَّ

 َٕ الِ الأيْ  

ِ إََِّب قبَنُٕا يُصِيبتٌَ أصََببتَْٓىُْ إرَِا  إََِّب لِِلََّ َٔ  ِّ إنِيَْ

 ٍَ ٌَ (156)انَّزِي  سَاجِعُٕ

اثٌ  َٕ ٍْ صَهَ ِٓىْ يِ تٌ سَبِّ ًَ سَحْ َٔ أُٔنئَكَِ  َٔ ْىُُ 

ِٓىْ أُٔنئَكَِ  ٌَ (157)عَهيَْ ْٓتذَُٔ ًُ  انْ
 

Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orangorang 

yang sabar. Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa. musibah, 
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mereka mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Mereka 

itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat 

dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk." (QS. Al-Baqarah2: 155-157). 

 

2) Sabar terhadap Gejolak Nafsu  

Hawa nafsu menginginkan segala macam kenikmatan hidup, 

kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendalikan segala 

keinginan itu diperlukan kesabaran. Jangan sampai semua 

kesenangan hidup dunia itu membuat seseorang lupa diri, 

apalagi lupa Tuhan. AlQur'an mengingatkan, jangan sampai 

harta benda dan anak-anak (di antara yang diinginkan oleh hawa 

nafsu manusia) menyebabkan seseorang lalai dari mengingat 

Allah SWT.   

ِٓكُىْ لً آيَُُٕا  انكُُىْ تهُْ َٕ لً أيَْ َٔ لًدُكُىْ  ْٔ ٍَ أَ انَّزِي

 أيَُّٓبَ يبَ 

 ٌَ رَنكَِ يفَْعَمْ ْىُُ فأَُٔنئَكَِ  انْخَبسِشُٔ   ٍْ يَ َٔ   ِ اللهَّ

 ٍْ  رِكْشِ عَ
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta.-

hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat 

Allah. Barangsiapa yang membuat demikian, maka mereka 

itulah orang-orang yang rugi. " (QS. Al-Munafiqun 63: 9).  

 

3) Sabar dalam Ta'at kepada Allah SWT  

Dalam menta'ati perintah Allah, terutama dalam beribadah 

kepada-Nya diperlukan kesabaran. Allah berfirman:  

يَب  َٔ ب  ًَ اصْطَبشِْ فبَعْبذُُِْ بيََُُْٓ الأسْضِ َٔ َٔ
اثِ سَةُّ  َٔ ب ًَ يابّانسَّ ًِ سَ ِّ نَُّ تعَْهىَُ ْمَْ   نعِِببَدَتِ  
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Artinya: "Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 

beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang 

yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?" (QS. Maryam 

19: 65).  

 

4) Sabar dalam Berdakwah  

Jalan dakwah adalah jalan panjang berliku-liku yang penuh 

dengan segala onak dan duri. Seseorang yang melalui jalan itu 

harus memiliki kesabaran. Luqman Hakim menasehati 

puteranya supaya bersabar menerima cobaan dalam berdakwah.  

لَةَ  أْيُشْ انصَّ َٔ عْشُٔفِ  ًَ ََّْ ببِنْ ا َٔ  ٍِ ُْكَشِ عَ ًُ انْ

ٌَّ أصََببكََ  أقَىِِ  ٍْ رَنكَِ إِ بُُيََّ يبَ الأيُٕسِ عَزْوِ يِ

اصْبِشْ  َٔ  يَب عَهىَ 
“Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).” (QS. Al Lukan 31:17) 

 

5) Sabar dalam Pergaulan  

Dalam pergaulan sesama manusia baik antara suami isteri, 

antara orang tua dengan anak, antara tetangga dengan tetangga, 

antara guru dan murid, atau dalam masyarakat yang lebih luas, 

akan ditemui hal-hal yang tidak menyenangkan atau 

menyinggung perasaan. Oleh sebab itu dalam pergaulan sehari-

hari diperlukan kesabaran, sehingga tidak cepat marah, atau 

memutuskan hubungan apabila menemui halhal yang tidak 
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disukai. Kepada para suami diingatkan untuk bersabar terhadap 

hal-hal yang tidak dia sukai pada diri isterinya, karena boleh jadi 

yang dibenci itu ternyata mendatangkan banyak kebaikan  

عْشُٔفِ  ًَ ٌْ ببِنْ ٍَّ فئَِ ُْٕ ًُ ْْتُ ٌْ كَشِ شَيْئاب تكَْشَُْٕا أَ

يجَْعَمَ  َٔ  ُ ِّ اللهَّ ا فيِ ا كَثخَِيْشا ٍَّ يشا عَبشِشُُْٔ َٔ  

Artinya: "...Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 

Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 

padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak." 

(QS. AnNisa'/4:19). 

 

c. Tingkatan sabar 

Adapun tingkatan orang sabar ada tiga macam: pertama, orang yang 

dapat menekan habis dorongan hawa nafsu hingga tidak ada perlawanan 

sedikitpun, dan orang itu bersabar secara konstan. Mereka adalah orang 

yang sudah mencapai tingkat shiddiqin. Kedua; Orang yang tunduk total 

kepada dorongan hawa nafsunya sehingga motivasi agama sama sekali 

tidak dapat muncul. Mereka termasuk kategori orang-orang yang lalai 

(alghofilun). Ketiga; Orang yang senantiasa dalam konflik antara 

dorongan hawa nafsu dengan dorongan keberagamaan. Mereka adalah 

orang yang mencampuradukkan kebenaran dengan kesalahan 

Secara psikologis, tingkatan orang sabar dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu: Pertama; orang yang sanggup meninggalkan dorongan syahwat. 

Mereka termasuk kategori orang-orang yang bertaubat (at taibin). Kedua; 

orang yang ridla (senang/puas) menerima apa pun yang ia terima dari 

Tuhan, mereka termasuk kategori zahid. Ketiga; orang yang mencintai 
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apa pun yang diperbuat Tuhan untuk dirinya, mereka termasuk kategori 

shidddiqin 

 

3. Jujur 

a. Pengertian Jujur 

Kejujuran adalah sikap yang melekat pada diri sesorang dan 

merupakan hal penting yng dilakukan dalam kehidupn sehari-hari. Jujur  

memiliki  arti kesesuaian  antara  apa  yang diucapkan atau  diperbuat  

dengan  kenyataan  yang  ada. Jujur juga disebut dengan benar, 

memberikan sesuatu yang benar atau sesuai dengan kenyataan.
48

 Jadi,  

kalau  suatu  berita  sesuai dengan  keadaan  yang  ada,  dikatakan  

benar/jujur,  tetapi  kalau  tidak,  dikatakan  dusta.  Allah Swt.  

Memerintahkan  kepada  kita  untuk  berlaku  benar  baik  dalam  

perbuatan  maupun  ucapan, sebagaimana firman-Nya: 

 ٍَ َ اتَّقُٕا آيَُُٕا انَّزِي كَُُٕٕا اللهَّ َٔ ٍَ يَعَ  بدِقيِ انصَّ

 أيَُّٓبَ يبَ 

Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada   

Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (Q.S. at-

Taubah/9:119) 
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Jujur menurut kamus Besar Bahasa indonesia artinya lurus hati, tidak 

berbohong, tidak curang, tulus atau ikhlas.
49

 Dapat disimpulkan bahwa 

kejujuran adalah suatu pernyataan atau tindakan sesuai sehingga dapat 

dipercaya dan memberikan pengaruh kesuksesan pada seseorang. 

b. Urgensi Sifat Jujur 

Kejujuran merupakan kunci sukses dalam kehidupan sehari-hari. 

Orang yang jujur dengan mudah dapat meningkatkan martabatnya. Salah 

satu contoh misalnya sikap nabi Muhammad SAW sebelum menjadi nabi 

ketika beliau diserahi tugas oleh Siti Khodijah untuk menjalankan usaha 

dagang.
50

 Karena kejujuran beliau dalam berdagang maka usaha tersebut 

dapat berhasil meraih keuntungan yang besar. Disamping itu nama beliau 

sebagai orang yang jujur dikenal dimana-mana. 

Kejujuran dapat mengantarkan pada kebaikan, dan kebaikan 

mengantarkan kepada surga. Seseorang yang biasa berlaku jujur maka dia 

disebut shiddiq (orang yang senantiasa jujur). Sedangkan dusta 

mengantarkan pada perilaku menyimpang (dzalim) dan perilaku 

menyimpang mengantarkan pada neraka. 

Sesungguhnya orang biasa berlaku dusta, maka ia akan mendapat 

gelar pendusta, oleh karena itu jujur memiliki peranan penting dalam 
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kehidupan seseorang baik secara individu mupun sebagai makhluk 

sosial.
51

 

c. Bentuk-bentuk Kejujuran 

Adapun bentuk, macam pengelompokan kejujuran adalah sebagai 

berikut: 

1) Jujur niat dan kemauan 

Niat adalah melakukan segala sesuatu dilandasi motivasi 

dalam rangka mengharap ridho dari Allah SWT. Nilai sebuah 

amal dihadapan Allah SWT sangat ditentukan oleh niat atau 

motivasi seseorang. Karena segala bentuk perbuatan adalah 

tergantung pada niatnya, selain itu seorang muslim harus 

senantiasa menimbang-nimbang dan menilai segala sesuatu 

yang akan dilaksanakan apakah benar dan bermanfaat atau 

sebaliknya. 

2) Jujur dalam perkataan 

Jujur dalam bertutur kata adalah benyuk kejujuran yang 

paling populer ditengah masyarakat. Orang yang selalu 

berkata jujur akan dikasihi oleh Allah SWT dan dipercaya 

oleh orang lain. Sebaliknya, orang yang berdusta maka akan 

kehilangan kepercayaan dari masyarakat. 
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3) Jujur ketika berjanji 

Seorang muslim yang jujur akan senantiasa menepati janji-

janjinya kepada siapapun, meskipun hanya terhadap anak 

kecil. Sementara itu Allah memberikan pujian terhadap orang 

orang yang jujur dalam berjanji. Allah memuji Nabi Ismail 

a.s yang menepati janjinya sebagai berikut: 

بعِيمَ انْكِتبَةِ  ًَ ُ إسِْ ٌَ إََِّّ عْذِ صَبدِقَ كَب َٕ انْ

ارْكُشْ  َٔ ٌَ َبَيِابّ سَسُٕلً فيِ  كَب َٔ  

Artinya:” Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) 

kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. 

Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia 

adalah seorang rasul dan nabi.” 

 

4) Jujur dalam berpenampilan sesuai kenyataan 

Seseorang yang jujur akan senantiasa menampilkan diri apa 

adanya sesuai kenyataan yang sebenarnya. dalam berbuat dan 

berkata kapanpun dan dimanapun, tidak menambah-nambah 

atau mengurangi karunia Allah yang diberikan kepadanya. Jadi 

tidak perlu merasa malu kalau mungkin ada kekurangan dalam 

diri kita dan tidak perlu mencoba mengubahnya dengan segala 

upaya agar tidak terlihat oleh orang lain.52 

 

 

Oemar Bakri dalam bukunya Akhlak Muslim, menjelaskan bahwa 

kejujuran dibagi menjadi empat jenis. Semua jenis kejujuran tersebut 
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saling terkait dan berhubungan satu sama lain. Keempat jenis kejujuran 

tersebut yaitu sebagai berikut:  

1) Jujur dalam berpikir  

Jujur dalam berpikir yaitu menjalankan hasil pemikiran dengan 

jujur, tidak dipengaruhi oleh rasa takut, sombong, sehingga 

pikiran yang murni itu dirubah atau disembunyikan dalam 

perbuatan. 

2) Jujur dalam perkataan (ucapan)  

Jujur dalam perkataan ialah mengatakan apa yang sebenarnya 

dan berterus terang. Kebenaran yang disampaikan dapat berupa 

peristiwa yang terjadi, sesuatu yang didengarl, dan sesuatu yang 

ada dalam pikiran. 

3) Jujur dalam perbuatan  

Jujur dalam amal perbuatan berarti tidak bersifat munafik, yaitu 

lain di hati, lain pula dalam perkataan dan perbuatan.  

4) Jujur dalam pergaulan  

Jujur dalam pergaulan ialah berkata dan berbuat benar kepada 

setiap orang dalam hidup bermasyarakat. Hubungan antara 

sesama manusia di dunia ini hendaknya selalu dilandasi dengan 

sikap kejujuran.53 

Muhamad Amin dalam Jurnalnya yang berjudul Peran Guru dalam 

menanamkan nilai kejujuran pada lembaga pendidikan mengatakan: 

“Orang-orang yang mempunyai sifat jujur akan dikagumi dan 

dihormati oleh banyak orang, karena orang yang jujur selalu 
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dipercaya orang lain untuk mengerjakan suatu yang penting. 

Pemberian kepercayaan ini tentu disebabkan oleh karena adanya rasa 

aman dan tenang terhadap apa-apa yang diamanahkan kepadanya. 

Sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing seseorang ke arah 

kebaikan, dan kebaikan itu akan mengantarkan seseorang ke arah 

surga. Sebaliknya, perbuatan dusta akan membimbing seseorang ke 

arah kejelekan, dan kejelekan itu akan mengantarkan pula seseorang 

itu ke neraka. Seseorang yang berbuat jujur dan bersungguh-sungguh 

dalam melakukan kejujuran, maka dia ditulis disisi Allah sebagai 

orang jujur. Adapun bagi mereka yang suka berdusta dan bersungguh-

sungguh dalam melakukan perbuatan dusta, maka akan ditulis oleh 

Allah sebagai pendusta. Bersifat jujur, apalagi terhadap Allah dan 

Rasul-Nya merupakan perkara yang paling utama untuk memperoleh 

keberkahan hidup di dunia dan akhirat. Kejujuran memainkan peranan 

yang amat besar dalam pembangunan umat dan kebahagiaan sebuah 

masyarakat. Bagaimana tidak, jika kita berhadapan dengan orang-

orang yang tidak jujur dalam urusan perniagaan, kita acap kali akan 

merasa kecewa karena dikhianati.”
54

 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kejujuran 

pada dasarnya mempunyai kesamaan yaitu mempunyai dasar kesamaan 

yaitu mempunyai dasar kebenaran dan kesesuaian antara yang 

dilakukan, diucapkan dan yang terdapat dalam hati. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan hal diatas, setelah penulis mencari penelitian yang 

secara langsung berkaitan dengan “Peran Guru PAI dalam Penanaman Nilai 

Religius Siswa di SMPN PGRI Srengat Kabupaten Blitar”, Penulis belum 

menemukan topik yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun 

ada beberapa judul skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema 

pembahasan, diantaranya yaitu: 
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Pertama, Skripsi Masturi, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Tulungagung tahun 2015 dengan judul “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik di 

SMP Negeri 2 Sumbergempol Tahun Pelajaran 2014/2015” skripsi ini  

menunjukkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 

Sumbergempol sudah baik, Peran tersebut antara lain tradisi senyum, sapa 

dan salam, membaca doa dan surat pendek sebelum memulai pelajaran, sholat 

dhuhur berjamaah,, peringatan hari besar keagamaan, adanya pembinaan 

khusus terhadap siswa yang kurang mampu menguasai pelajaran dan siswa 

yang belum bisa membaca al-quran maupun bacaan sholat seperti tambahan 

ekstrakulikuler. Serta peserta didik diberi penambahan binaan misalnya diberi 

nasehat tentang keagamaan. Faktor pendukung dalam penanaman karakter 

religius antara lain kebijakan kepala sekolah, wali murid, guru beserta 

karyawan dan dinas pendidikan. Sedangkan faktor penghambatnya terdiri dari 

penghambat adalah kemampuan dari Sumber Daya Manusia dari siswa 

,fasilitas guru yang kurang mendukung dan dari faktor lingkungan baik 

internal maupun eksternal.
55

 

Kedua, Skripsi Siti Rohmah Yuniarti Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan PAI di IAIN Tulungagung pada tahun 2015 dengan 

judul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Nilai Religius Siswa SMPN 2 

SUMBERGEMPOL Tulungagung Tahun 2015”. Skripsi ini membahas 
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tentang peran guru PAI sebagai motivator, peran guru PAI sebagai Fasilitator, 

peran guru PAI sebagai educator dalam meningkatkan nilai religius melalui 

sholat berjamaah. skripsi ini ditulis untuk mengetahui peran guru PAI dalam 

menanamkan nilai religious, sehingga guru sangat dibutuhkan dalam 

membantu siswa dalam melaksanakan sholat berjmaah disekolahnya sebagai 

langkah untuk membiasakan mereka melaksanakan sholat jamaah di rumah.
 56

 

Ketiga, Skripsi Miftahul Lutfiana Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan jurusan PAI dengan judul “Peran guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai keagmaan siswa di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung Tahun 

ajaran 2014/2015” Skripsi ini membahas tentang peran guru PAI dalam 

menanamkan nilai tanggung jawab, peran guru PAI dalam menanamkan nilai 

kejujuran, Peran guru PAI dalam menanamkan kedisiplinan. Dalam 

skripsinya dijelaskan bahwa peran guru PAI dalam menanamkan nilai 

tanggung jawab adalah guru mrnagjarkan siswanya untuk mengikuti 

organisasi baik di luar maupun di dalam sekolah. Peran guru PAI dalam 

menanamkan kejujuran adalah guru mengadakan buku absensi untuk siswa 

terkait dalam pelaksanaan sholat ketika berada di rumah. Dalam menanamkan 

nilai kedisipilnan guru mengajarkan siswanya untuk selalu mentaati peraturan 

di sekolah.
57
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Demikian penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti 

mempunyai kajian yang hampir sama denhan penelitian yang akan ditulis 

oleh peneliti. Letak kesamaan adalah terletak pada pendekatan penelitian 

yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan 

teksnis analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. Sekalipun memiliki kesamaan dalam 

beberapa hal tersebut tentu penelitian yang dilakukan peneliti sekarang 

terdapat perbedaan. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian 

terdahulu adalah terletak pada konteks penelitian, kajian teori, dan 

pengecekan keabsahan data.  

Adapun perbedaan penelitian yang sekarang dilaksankan oleh peneliti 

dengan penelitian terdahulu adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Masturi membahas tentang peran guru pai dalam pembinaan karakter religius 

di SMPN 2 Sumbergempol yang disertai dengan metode pembinaan dan 

faktor pendorong serta faktor penghambat dalam pembinaan karakter religius 

siswa di SMPN 2 Sumbergempol. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Rohmah Yuniarti tentang peran guru PAI dalam meningkatkan nilai religius 

siswa di SMPN 2 Sumbergempol membahas tentang peran guru secara umum 

sebagai motivator, fasilitator, dan edukator dalam meningkatkan nilai religius 

siswa. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah 

membahas tentang peran guru PAI dalam penanaman nilai religius siswa 

adalah lebih dikerucutkan pada peran peran guru PAI dalam menanamkan 

nilai religius yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 
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sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya, seperti nilai keteladanan, 

nilai kesabaran, dan nilai kejujuran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Miftahul Lutfiana tentang peran guru PAI dalam menanamkan nilai 

kegamaan pada siswa di SMPN 3 Kedungwaru membahas peran guru secara 

spesifik ke sifat tanggungjawab, jujur, dan disiplin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


